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ABSTRAK 
 

Hubungan Koordinasi Mata-Tangan Dan Daya Ledak Otot Lengan 
Dengan Keterampilan Servis Atas Bolavoli di SMA Negeri 

1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 
Oleh: Jumaini Dwi Fitri, 2009 – 14657. 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan servis 

atas atlet bolavoli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan servis atas tersebut 
diantaranya koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata-
tangan dan daya ledak otot lengan dengan keterampilan servis atas. Jenis 
penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini atlet bolavoli 
SMA Negeri 1 Ranah  Kabupaten Pesisir Selatan yang masih aktif latihan 
di lapangan bolavoli Kecamatan Pelangai Gadang Korong Limau Sundai 
yang berjumlah sebanyak 25 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel di 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 orang atlet putera. Untuk 
pengambilan data koordinasi mata-tangan dilakukan dengan tes 
ballwerfen und-fangen test (lempar tangkap bola ke dinding). Daya ledak 
otot lengan menggunakan tes two hand medicine ball put. Sedangkan tes 
keterampilan servis atas menggunakan tes keterampilan servis atas. Data 
dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan dengan 
korelasi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan 
mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan servis atas 
atlet bolavoli dan diterima kebenarannya secara empiris. Daya ledak otot 
lengan mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan 
servis atas atlet bolavoli dan diterima kebenarannya secara empiris. 
Koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan secara bersama-
sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan keterampilan servis 
atas bolavoli dan diterima kebenarannya secara empiris.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang 

harus dikembangkan, melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia 

dapat mengejar ketertinggalannya dalam segala bidang agar sejajar 

dengan bangsa lain yang lebih maju. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan 

olahraga di sekolah yang diterapkan dengan baik, serta diarahkan, 

dilatih dibimbing dan dikembangkan sehingga pembibitan olahraga 

yang berbakat akan lebih cepat berhasil melalui jalur pendidikan yang 

ada di sekolah.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Depdiknas (2007:7) melalui kegiatan pengembangan diri yang 

bertujuan untuk:  

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 
dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga pendidik yang dapat 
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Dari kutipan di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

kegiatan pengembangan diri dapat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang dibimbing oleh guru atau tenaga pendidik, dengan 

tujuan untuk mengembangkan bakat, minat para peserta didik sesuai 

dengan kondisi sekolah. Artinya kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
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diri sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Menurut Umar 

(1990:117) kegiatan ekstrakurikuler adalah “merupakan kegiatan yang 

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka (termasuk diwaktu libur)". 

Salah satu cabang olahraga yang diikuti peserta didik (siswa)  di 

sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah olahraga permainan 

bolavoli. Permainan  bolavoli merupakan permainan beregu yang 

dipertandingkan di semua jenjang pendidikan, baik pada jenjang 

pendidikan dasar, maupun pada jenjang pendidikan menengah atas. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga permainan bolavoli di 

sekolah tersebut, diharapkan nantinya siswa dapat berprestasi.  

Menurut Syafruddin (2011:74) prestasi merupakan “kemampuan dan 

keterampilan terbaik yang ditunjukan/ditampilkan seorang atlet 

(olahragawan) atau tim baik selama berlatih maupun dalam kompetisi 

atau pertandingan”. Dengan demikian prestasi olahraga dapat diartikan 

hasil upaya maksimal yang dicapai seseorang/tim dalam suatu latihan 

atau dalam suatu pertandingan. 

Sesuai dengan uraian di atas, upaya maksimal yang dicapai tim 

bolavoli  SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan, sejak 

dilaksanakannya  pembinaan dan pengembangan olahraga permainan 

bolavoli pada tahun 2008, hanya meraih juara II antar pelajar se 

Kecamatan Pelangai Gadang Korong Limau Sundai yaitu pada tahun 

2009 dan tahun 2010. Kemudian pada tahun 2012 kemaren beberapa 

kali mengikuti pertandingan persahabatan dengan sekolah lain, atlet   
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SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir selatan kalah. Artinya 

atlet yang dibina sekarang yaitu sebanyak 18 orang belum mampu 

meraih prestasi secara maksimal.  

 Pada hal pembinaan atlet bolavoli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan, mendapat perhatian dan dukungan dari 

pihak sekolah dan masyarakat. Latihan dilakukan tiga kali dalam 

seminggu, yaitu jam 4.00 Wib (sore) hari Senen, Rabu dan hari Jumat. 

Sedangkan tempat latihan yaitu di lapangan bolavoli milik masyarakat  

Kecamatan Pelangai Gadang Korong Limau Sundai. Pelatihnya adalah 

guru penjasorkes SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara peneliti dengan guru 

penjasorkes sebagai pelatih bolavoli di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan, ternyata atlet bolavoli yang dia bina belum 

mampu berprestasi disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya kondisi 

fisik, penguasaan teknik bolavoli, dan mental serta taktik permainan 

mereka belum sepenuhnya dapat diterapkan dalam pertandingan. 

Kemudian observasi kedua penulis lakukan adalah melihat 

langsung ke lapangan tempat atlet bolavoli di SMA Negeri 1 Ranah 

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan melakukan latihan, penulis 

beranggapan penguasaan teknik bolavoli mereka masih rendah. 

Terutama teknik servis atas yang mereka lakukan sering gagal, bola 

menyangkut di net, kadang-kadang keluar lapangan, dan memang ada 
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servis atas mereka masuk tetapi tidak kuat (lemah), sehingga bola 

dengan mudah diterima oleh pemain lain. 

Teknik servis saat ini tidak hanya sebagai untuk memulai 

permainan, akan tetapi menurut Erianti (2011:144) “sudah merupakan 

serangan awal untuk mendapatkan angka, agar suatu regu berhasil 

meraih kemenangan”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kedudukan servis atas mempunyai peranan penting  dalam mendapat 

angka untuk memperoleh kemenangan dalam suatu pertandingan. 

Seseorang untuk dapat melakukan servis atas dengan baik, 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Diantara faktor-faktor tersebut 

adalah koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan, kelentukan 

tubuh, keseimbangan, lambungan bola, kekuatan otot jari-jari tangan, 

kelentukan pergelangan tangan, pandangan, perkenaan bola dengan 

tangan, dan konsentrasi atlet pada saat melakukan servis atas. 

Dengan demikian penulis beranggapan bahwa dalam penelitian ini 

kurang berprestasinya atlet bolavoli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan, karena masih rendahnya keterampilan 

servis atas. Artinya penulis yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah keterampilan servis atas atlet SMA Negeri 1 Ranah 

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan masih rendah.  

Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis ingin melakukan 

suatu penelitian, yang berkaitan dengan keterampilan servis atas atlet 

bolavoli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. 
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Meskipun banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan servis 

atas seperti yang telah diuraikan di atas, namun pada kesempatan ini 

penulis menduga dua faktor penyebabnya ada hubungan dengan 

koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan.  

Penelitian ini nantinya dapat dijadikan solusi dalam memecahkan 

permasalahan yang ditemui di lapangan. Di samping itu mudah-

mudahan hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

guna mengambil keputusan dalam rangka peningkatan dan 

perkembangan prestasi bolavoli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir di masa 

yang akan datang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan servis atas  atlet 

bola voli SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan 

tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kelentukan tubuh 

2. Daya ledak otot lengan  

3. Kelentukan pergelangan  

4. Koordinasi mata tangan  

5. Kekuatan jari-jari tangan 

6. Keseimbangan  

7. Perkenaan bola dengan tangan 

8. Lambungan bola 

9. Pandangan 

10. Konsentrasi 
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C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena berbagai keterbatasan baik waktu, sarana, biaya dan 

kemampuan yang dimiliki penulis, serta lebih fokusnya penelitian ini,  

maka penulis membatasi atas beberapa faktor saja yaitu: 

1. Koordinasi mata-tangan. 

2. Daya ledak otot lengan. 

3. Keterampilan melakukan servis atas 

 
D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan 

keterampilan servis atas bolavoli siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan?. 

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan dengan 

keterampilan servis atas bolavoli siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan?. 

3. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dan  daya ledak 

otot lengan secara bersama-sama dengan keterampilan servis atas 

bolavoli siswa  SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan  
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keterampilan servis atas bolavoli siswa  SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan?. 

2. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan dengan 

keterampilan servis atas bolavoli siswa  SMA Negeri 1 Ranah Pesisir 

Kabupaten Pesisir Selatan?. 

3. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dan  daya ledak 

otot lengan secara bersama-sama dengan keterampilan servis atas 

bolavoli siswa SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir 

Selatan?. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan 

pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. SMA Negeri 1 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai 

masukan dalam usaha pengembangan dan pembinaan olahraga 

bolavoli. 

3. Guru penjas sebagai pelatih bolavoli, sebagai sumbangan pemikiran 

dalam meningkatkan latihan-latihan kondisi fisik dan keterampilan 

teknik bolavoli. 

4. Siswa sebagai atlet bolavoli, sebagai tambahan wawasan dan 

pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan kondisi fisik dan 

keterampilan teknik permainan bolavoli. 
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5. Masyarakat penggemar olahraga bolavoli, untuk menjadi bahan 

masukkan dalam rangka pembinaan, pengembangan dan 

pembinaan olahraga permainan bolavoli. 

6. Peneliti selanjutnya dalam meneliti kajian yang sama secara lebih 

mendalam dengan variabel yang sama dan jumlah sampel yang 

lebih banyak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah 

di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik 

kesimpulan  dan saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Koordinasi mata-tangan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan keterampilan servis atas atlet bolavoli dan diterima 

kebenarannya secara empiris. 

2. Daya ledak otot lengan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan keterampilan servis atas atlet bolavoli dan diterima 

kebenarannya secara empiris. 

3. Koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan secara 

bersama-sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan 

keterampilan servis atas atlet bolavoli dan diterima kebenarannya 

secara empiris.   

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Guru penjasorkes sebagai pelatih bolavoli di SMA Negeri 1 Ranah 

Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan, agar: 

a. Memberikan latihan teknik bolavoli di lapangan terlebih dahulu 

diberikan pengertian dan pahaman, serta cara pelaksanaan 

teknik tersebut dengan benar, seperti teknik servis atas. 
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b. Menambah hari latihan, sehingga atlet banyak waktu untuk 

berlatih dan memperbaiki dan meningkatkan keterampilan teknik 

bolavoli. 

2. Atlet bolavoli agar dapat meningkatkan latihan-latihan kondisi fisik 

seperti koordinasi mata-tangan, dan daya ledak otot lengan 

sehingga keterampilan servis atas dalam permainan bolavoli dapat 

ditingkatkan. 

3. Pihak sekolah agar dapat menambah prasarana seperti bola, dan 

net bolavoli, serta memberikan kesempatan pada atlet untuk 

mengikuti pertandingan-pertandingan antar klub pelajar yang sudah 

diagendakan oleh Diknas Pendidikan dan pertandingan lainnya 

seperti pertandingan persahabatan, sehingga prestasi bolavoli atlet 

dapat ditingkatkan. 
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